ABSTRAK
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Munakahat dan ‘Urf (Studi Kasus di Desa Carangrejo Kecamatan Sampung
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Pernikahan merupakan sebuah ikatan lahir batin antara seorang laki laki dan perempuan
dengan tujuan membentuk rumah tangga yang Bahagia, sakinah, mawaddah, wa Rahmah. Dalam
masyarakat Jawa terdapat beraneka ragam tradisi salah satunya adalah dalam tradisi pernikahan.
Seperti yang terjadi di Desa Carangrejo yang masih menjalankan tradisi dari nenek moyang mereka
yaitu larangan pernikahan siji jejer telu. Pengertian pernikahan siji jejer telu memiliki tiga arti, yaitu
pertama pernikahan yang terjadi antara dua orang yang sama sama anak pertama, dan salah satu
orang tua mempelai juga merupakan anak pertama. Makna kedua adalah pernikahan Dimana salah
satu mempelai baru pertama kali menikah sementara yang lainnya sudah menikah dua kali dan
hendak menikah untuk ketiga kalinya. Makna ketiga adalah Dimana pernikahan salah satu orang tua
mempelai akan menikahkan anak pertamanya sedangkan yang lainnya akan menikahkan anaknya
yang ketiga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pandangan masyarakat
mengenai larangan pernikahan siji jejer telu dan untuk mengetahui bagaimana tinjauan fiqih
munakahat dan ‘urf mengenai larangan pernikahan siji jejer telu. Penelitian ini menggunakan
penelitian kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, penelitian menggunakan metode analisis
deskriptif dan penelitian yuridis empiris. Sedangkan teknik pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara. Analisis dilakukan saat pengumpulan data itu berlangsung, yaitu diambil dari hasil
wawancara kemudian dianalisis dengan menggunakan metode analisis pendekatan induktif. Hasil
penelitian ini adalah tradisi pernikahan siji jejer telu di Desa Carangrejo merupakan suatu pantangan
adat yang melarang pernikahan antara pasangan yang keduanya adalah anak pertama, dengan salah
satu orang tua pasangan juga merupakan anak pertama. Kepercayaan masyarakat mengenai
pelanggaran tradisi pernikahan ini adalah dapat membawa malapetaka. Tradisi siji jejer telu telah
diwariskan secara turun temurun sejak zaman nenek moyang dan sangat diyakini oleh masyarakat,
meskipun tradisi ini tidak memiliki dasar hukum tertulis dalam agama. Dalam perspektif figih
munakahat tidak memberlakukan larangan pernikahan berdasarkan urutan kelahiran seperti yang
diyakini dalam tradisi pernikahan siji jejer telu. Islam hanya melarang pernikahan yang bertentangan
dengan syariat. Menurut kaidah al — ‘urf, tradisi pernikahan siji jejer telu termasuk dalam kategori
‘urf fasid atau tidak shahih, karena kepercayaan pernikahan siji jejer telu tidak sesuai dan
bertentangan dengan Syariat Islam.

Penelitian ini memeberikan rekomendasi kepada para tokoh yang ada di Desa Carangrejo
untuk meluruskan pandangan masyarakat mengenai hukum adat dan hukum Islam, serta kepada
pemerintah untuik memberikan edukasi dan arahan yang lebih intensif kepada masyarakat untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai hukum Islam dan hukum adat.

Kata Kunci: Tradisi Siji Jejer Telu, Figih Munakahat.
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